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Abstrak

Sargassum sp. merupakan jenis rumput laut yang tumbuh subur secara alami di perairan Indonesia,
termasuk di Perairan Simeulue, Provinsi Aceh. Sargassum sp. mengandung berbagai senyawa bioaktif
yaitu fenol yang berpotensi sebagai antioksidan. Sargassum sp. di Perairan Simeulue belum dimanfaatkan
oleh masyarakat setempat dan belum ada laporan ilmiah tentang total fenol dan aktivitas antioksidan dari
rumput laut tersebut. Tujuan penelitian ini menentukan aktivitas antioksidan dan total fenol Sargassum sp.
yang terdapat di Perairan Simeulue. Metode penelitian meliputi pengambilan sampel rumput laut, preparasi
dan ekstraksi sampel rumput laut, uji fitokimia, analisis total fenol dan analisis aktivitas antioksidan rumput
laut. Analisis data menggunakan analisis regresi linear untuk melihat hubungan total fenol dengan aktivitas
antioksidan DPPH Sargassum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total fenol dan aktivitas antioksidan
lima jenis rumput laut genus Sargassum (S. muticum, S. binderi, S. crassifolium, S. granuliferum, S. fluitans) di
Perairan Simeulue menunjukkan nilai yang bervariasi. Total fenol 7,45-9,02 mg GAE/g dengan nilai tertinggi
terdapat pada S. binderi dan nilai terendah pada S. fluitans. Aktivitas antioksidan 74,7-152,4 pg/mL dengan
nilai tertinggi terdapat pada S. binderi, sedangkan nilai terendah terdapat pada S. fluitans. Hasil analisis
korelasi (R*=0,9059) menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan rumput laut genus Sargassum berhubungan
erat dengan total fenol. Kelima spesies rumput laut Sargassum di Perairan Simeulue mempunyai aktivitas
antioksidan yang kuat (74,7-152,4 ug/mL) sehingga berpotensi dikembangkan sebagai antioksidan.

Kata kunci: rumput laut, Sargassum, senyawa bioaktif, Simeulue

Total Phenolic Content and Antioxidant Activity of Seaweed Sargassum

in Simeulue Water, Aceh

Abstract

Sargassum sp. is a type of seaweed that proliferates naturally in the waters of Indonesia, such as
those surrounding Simeulue in the Aceh Province. Sargassum comprises a range of bioactive compounds,
including phenols, that exhibit antioxidant properties. The utilization of Sargassum sp. in the waters of
Simeulue by the local community has not been documented, and there are no scientific reports available on
the total phenol content and antioxidant activity of this particular seaweed. The primary objective of this
study was to investigate the antioxidant properties and total phenol content of Sargassum sp., a seaweed
species found in the water of Simeulue. The research methodology encompassed seaweed sampling, followed
by the preparation and extraction of seaweed samples, phytochemical testing, and the determination of total
phenol content and antioxidant activity of the seaweed samples. The analysis of the relationship between
total phenol content and DPPH antioxidant activity of Sargassum was conducted using the linear regression
technique. The study findings indicate that the levels of total phenols and antioxidant activity in the seaweed
genus Sargassum (S. muticum, S. binderi, S. crassifolium, S. granuliferum, and S. fluitans) collected from
Simeulue waters exhibited diverse results. Total phenolics in the sample ranged from 7.45-9.02 mg GAE/g,
with the highest amount found in S. binderi and the lowest in S. fluitans. Similarly, antioxidant activity varied
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from 74.7-152.4 pg/mL, and the highest levels were observed in S. binderi, while the lowest were found in
S. fluitans. Correlation analysis (R* = 0.9059) indicated that the antioxidant activity of the seaweed genus
Sargassum was strongly associated with the total phenol content. The findings of this research indicate that
the five varieties of Sargassum seaweed present in the waters of Simeulue exhibit considerable antioxidant
activity (74.7-152.4 pg/mL), suggesting their potential use as antioxidants.

Keyword: bioactive compound, Sargassum, seaweed, Simeulue

PENDAHULUAN

Rumput laut merupakan salah satu
sumber daya hayati Perairan Indonesia yang
telah dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
berbagai keperluan di antaranya sebagai bahan
pangan, obat-obatan, bahan baku kosmetik,
dan industri. Kementerian Kelautan dan
Perikanan Indonesia menargetkan produksi
rumput laut Nasional Tahun 2021 mencapai
10,25 juta ton (Kementerian Kelautan dan
Perikanan  Republik  Indonesia, 2022).
Rumput laut berdasarkan jenis pigmen yang
dikandungnya dapat digolongkan menjadi tiga
jenis, yaitu rumput laut merah (Rhodophyta),
rumput laut hijau (Chlorophyta), dan rumput
laut cokelat (Phaeophyceae) (Gupta et al.,
2011). Sargassum merupakan salah satu
genus dari rumput laut cokelat yang tumbuh
subur secara alami di perairan Indonesia pada
substrat dasar berkarang (Manteu et al., 2018;
Muslimin & Sari, 2018).

Berbagai spesies Sargassum dilaporkan
tumbuh dengan baik di perairan Indonesia.
Lutfiawan et al. (2015) melaporkan jenis-
jenis Sargassum yang dikenal di Indonesia
ada sekitar 12 spesies, yaitu S. duplicatum,
S. histrix, S. echinocarpum, S. gracilimun,
S. obtusifolium, S. binderi, S policystum, S.
crassifolium, S. microphylum, S. aquofilum,
S. wvulgare, dan polyceratium. Sargassum
mengandungalginatdaniodinyangdigunakan
pada industri makanan, farmasi, kosmetik
dan tekstil (Mazumder et al, 2016; Nadi et
al., 2019). Sargassum sudah dimanfaatkan di
berbagai bidang karena mengandung zat gizi
dan komponen bioaktif. Komponen bioaktif
Sargassum di antaranya steroida, alkaloida,
fenol, flavonoid, pigmen dan triterpenoid yang
berfungsi sebagai antioksidan, antibakteri,
antivirus, dan anti jamur (Pakidi & Suwoyo,
2017; Saetan et al., 2021; Johnson et al., 2019).

Rumput laut merupakan bahan hayati
yang telah diteliti mempunyai aktivitas sebagai
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antioksidan (Cahyaningrum et al., 2016; Loho
et al., 2021). Antioksidan merupakan senyawa
yang dapat menghambat kerja radikal bebas
dengan cara mendonorkan satu atau lebih
elektronnya. Radikal bebas adalah atom,
molekul atau senyawa yang mempunyai
elektron tidak berpasangan sehingga bersifat
reaktif dan mudah bereaksi dengan zat lain
seperti protein, lemak, dan DNA (Hidayati et
al., 2017; Debnath et al., 2020). Antioksidan
sangat bermanfaat bagi kesehatan, yaitu
dapat mencegah penyakit kanker, jantung,
katarak, diabetes, hati, penuaan dini, dan
mempertahankan mutu produk pangan
(Djapiala et al, 2013). Salah satu senyawa
bioaktif dalam rumput laut yang telah diteliti
mempunyai aktivitas antioksidan adalah
senyawa fenolik (Cahyaningrum et al., 2016;
Djapiala et al., 2013).

Fenol merupakan senyawa yang
memiliki gugus hidroksi dan berkemampuan
mendonorkan hidrogennya sehingga
terstabilkan oleh resonansi yang terdapat
pada struktur fenolik, sehingga senyawa ini
dapat berfungsi sebagai antioksidan (Firdaus,
2013). Berbagai jenis Sargassum meliputi
S. confusum, S. coreanum, S. hornery dari
perairan Korea memiliki kandungan total
fenol 20,57-36,09 mg GAE/g (Baek et al,
2021). Ekstrak S. polycystum asal Perairan
Pulau Kabung Kalimantan Barat mengandung
total fenol 12,85 mg GAE/g (Safitriet al., 2021).
Senyawa fenol yang terdapat pada rumput
laut berbanding lurus dengan kapasitas
antioksidan, jika kandungan senyawa fenolnya
tinggi maka aktivitas antioksidan juga tinggi
(Cahyaningrum et al., 2016; Sedjati et al.,
2018). S. olygocystum dari Sulawesi Utara
mempunyai kadar fenol yang sebanding
dengan aktivitas antioksidan (Sanger et al.,
2019). Kadar senyawa fenolik dan aktivitas
antioksidan rumput laut bervariasi nilainya
karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, di
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antaranya kondisi geografis, jenis rumput
laut, umur panen, penanganan pascapanen,
dan waktu panen (Erniati et al., 2018; Polat &
Ozogul, 2013).

Kabupaten Simeulue adalah salah
satu kabupaten di Aceh yang merupakan
daerah gugusan kepulauan yang terdiri dari
pulau-pulau besar dan pulau kecil sehingga
mempunyai potensi sumber daya laut yang
besar, salah satunya adalah rumput laut
(seaweed). Rumput laut Sargassum adalah
rumput laut yang tumbuh alami di sepanjang
pantai Simeulue yang mempunyai perairan
jernih dengan substrat dasar berkarang yang
memiliki arus dan ombak yang besar. Berbagai
jenis rumput laut genus Sargassum dilaporkan
terdapatdiperairan Simeulue yaitu S. muticum,
S. binderi, S. crassifolium, S. granuliferum, S.
fluitans (Erniati et al, 2021). Rumput laut
Sargassum ini masih terbatas dimanfaatkan
oleh masyarakat Simeulue untuk obat-obatan,
namun laporan ilmiah tentang total fenol dan
aktivitas antioksidan rumput laut Sargassum di
Perairan Simeulue belum dilaporkan. Tujuan
penelitian ini untuk menentukan total fenol
dan aktivitas antioksidan rumput laut genus
Sargassum di perairan Simeulue Provinsi
Aceh. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan dalam mengembangkan rumput laut
di Aceh, khususnya di Kabupaten Simeulue
sebagai produk pangan fungsional, bahan
baku industri, pangan dan kosmetik.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan lokasi pengambilan
sampel rumput laut

Pengambilan sampel rumput laut genus
Sargassum dilakukan pada bulan Oktober
tahun 2021 yang berlokasi di Kecamatan
Teupah Barat dan Kecamatan Alafan, Perairan
Simeulue Provinsi Aceh. Lokasi pengambilan
sampel dilakukan pada empat stasiun, yaitu
stasiun I berada di Desa Lubuk Baik Kecamatan
Alafan (titik koordinat 02°46’96.82” LU dan
95°41°’52.35” BT) dan Stasiun II - IV berada
di Kecamatan Teupah Barat yaitu di Desa
Angkeo (titik koordinat 02°30°39.98” LU dan
96°09’39.27” BT), Desa Inor (titik koordinat
02°28°37.96” LU dan 96°11'49.07” BT) dan
Desa Maudil (titik koordinat 02°28°09.89”
LU 96°12°27.48” BT). Peta lokasi sampling
rumput laut disajikan pada Figure 1. Bahan
rumput laut yang digunakan pada penelitian
ini, yaitu rumput laut jenis S. muticum, S.
binderi, S. crassifolium, S. granuliferum, dan S.
fluitans.

Preparasi dan ekstraksi
rumput laut

Preparasi dan ekstraksi sampel rumput
laut mengacu pada Gazali et al. (2018) yang
dimodifikasi. Sampel rumput laut yang telah
diambil, dibersihkan pasir dan kotoran yang
menempel dengan dicuci, selanjutnya diker-
ingkan dengan cahaya matahari selama 3 hari,

sampel
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Figure 1 Research location of Sargassum sampling

Gambar 1 Lokasi riset pengambilan sampel Sargassum

Masyarakat Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia

188



JPHPI 2024, Volume 27 Nomor 3

Aktivitas antioksidan dan total fenol rumput laut, Erniati et al.

dihaluskan dengan blender menjadi bubuk.
Bubuk rumput laut diekstraksi menggunakan
pelarut etanol pa dengan metode maserasi.
100 g bubuk rumput laut ditambahkan pelarut
etanol (pa) (Merck, Jerman), dengan perband-
ingan 1:3 dan dimaserasi selama 2x24 jam.
Campuran bubuk rumput laut disentrifugasi
pada kecepatan 2.000 rpm selama 15 menit.
Supernatan yang dihasilkan dievaporasi un-
tuk mendapatkan ekstrak etanol yang akan
digunakan untuk uji fitokimia, analisis total
fenol dan analisis aktivitas antioksidan.

Uji Komponen senyawa bioaktif

Uji komponen senyawa bioaktif secara
kualitatif dilakukan berdasarkan Santhi &
Sengottuvel (2016) dan Setyowati et al. (2014),
meliputi uji alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
kuinon, steroid dan triterpenoid.

Analisis total fenol (Hodzic et al.,
2009)

Ekstrak etanol rumput laut 0,5
mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
kemudian ditambahkan 0,5 mL etanol 95%,
2,5 mL akuades, dan 2,5 mL pereaksi Folin-
Ciocateu 50% (Merck, Jerman). Campuran
didiamkan selama 5 menit, ditambahkan 0,5
mL Na,CO, 5%, dan ditempatkan dalam ruang
gelap selama satu jam. Absorbansi larutan
diukur menggunakan spektrofotometer UV
(UV-2500, Jepang) pada panjang gelombang
725 nm. Total fenol dihitung sebagai ekuivalen
asam galat.

Analisis aktivitas antioksidan
Aktivitas  antioksidan  dianalisis
berdasarkan metode DPPH mengacu pada
metode Vijayabaskar & Shiyamala (2012).
Aktivitas antioksidan ditentukan dari nilai
IC,,. Nilai IC_; diartikan sebagai konsentrasi
sampel yang digunakan untuk menghambat
proses oksidasi 50%. 2 mL ekstrak etanol
rumput laut pada berbagai konsentrasi (50,
100, 250, 500, dan 1.000 pg/mL) direaksikan
dengan 1 mL DPPH 0,1 mM (Sigma-Aldrich),
ditempatkan dalam ruang gelap selama 10
menit. Absorbansi larutan dibaca dengan
spektrofotometer UV (UV-2500, Japan) pada
panjang gelombang 517 nm. Asam askorbat
digunakan sebagai kontrol positif dengan
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konsentrasi 1, 2, 3, dan 4 ppm. Persentase
penghambatan (inhibisi) terhadap radikal
DPPH oleh ekstrak rumput laut dengan
perhitungan seperti berikut:

Inhibisi (%) = 22 x 100

Keterangan:

A = absorbansi blangko

B = absorbansi sampel

Aktivitas antioksidan ditentukan dari
nilai IC_. Nilai IC_ tersebut diperoleh dari
persamaan regresi: y = a + bx. Nilai x = nilai
IC,, dan nilai y = 50. Nilai IC, diartikan
sebagai konsentrasi sampel yang digunakan
untuk menghambat proses oksidasi sebesar
50%.

Analisis Data

Data total fenol dan aktivitas
antioksidan merupakan data dengan tiga
kali ulangan. Data tersebut dipresentasikan
dalam nilai rata-rata dan disajikan dalam tabel
dan grafik serta dianalisis secara deskriptif.
Analisis data untuk melihat hubungan total
fenol dengan aktivitas antioksidan rumput
laut genus Sargassum menggunakan regresi
linear menggunakan Microsoft Excel 2010.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komponen Senyawa Bioaktif
Ekstrak Rumput Laut Sargassum

Perbedaan kandungan fitokimia antara
spesies Sargassum dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, di antaranya kemampuan
menyerap nutrien, metabolisme, morfologi,
dan fisiologi rumput laut. Perbedaan faktor
lingkungan akan memengaruhi kandungan
fitokimia rumput laut (Darmawan et al,
2022). Hasil penelitian uji fitokimia ekstrak
etanol rumput laut Sargassum disajikan pada
Table 1:

Table 1  menunjukkan  bahwa
secara kualitatif kelima spesies Sargassum
mempunyai komponen  bioaktif yang
bervariasi. Jenis rumput laut S. binderi
tidak mengandung tanin, sementara jenis
S. granuliferum tidak terdeteksi senyawa
alkaloid dan S. fluitans tidak terdeteksi steroid.
Triterpenoid tidak terdeteksi pada semua
spesies Sargassum; sesuai dengan Mulyadi
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Table 1 Bioactive compound of Sargassum sp.

Tabel 1 Senyawa bioaktif Sargassum sp.

) Result
Species : - - - : - - -
Flavonoid Alkaloid Tannin Saponin Quinon Steroid Triterpenoid
S. binderi + + - + + + -
S.crassifolium + + + + - + .
S. muticum + + + + + + -
S.granuliferum + - + + + + -
S. fluitans + + + - + ; R

et al. (2019) bahwa rumput laut Sargassum
sp. dari perairan Buton Sulawesi Tenggara
tidak mengandung triterpenoid, tetapi
mengandung alkaloid, saponin, tanin, fenolik,
flavonoid, steroid dan glikosida. Sargassum
sp. dari perairan Madura mengandung
triterpenoid, saponin, tanin, flavonoid, steroid
dan alkaloid (Riwanti, 2019). Kandungan
fitokimia merupakan senyawa fitokimia
yang dihasilkan dari metabolisme sekunder.
Proses metabolisme sekunder menghasilkan
senyawa dengan aktivitas biologis tertentu
seperti alkaloid, terpenoid, flavonoid, tanin,
dan steroid. Senyawa bioaktif dari rumput
laut sangat dipengaruhi oleh jenis rumput
laut, penurunan kecepatan pertumbuhan,
inaktivasi enzim, dan induksi enzim (Safia et
al,2020). Faktor lingkungan memengaruhi
kandungan fitokimia rumput laut, misalnya
ketersediaan nutrien fosfat dan nitrat. Martin
(2004) menyatakan bahwa metabolisme
sekunder dipengaruhi oleh ketersediaan fosfat
dalam perairan yaitu umumnya produksi
metabolisme sekunder terjadi pada kondisi
fosfat terbatas. Proses ekstraksi sampel dan
jenis pelarut yang digunakan menjadi faktor
yang memengaruhi kandungan fitokimia
(Prasetiyo et al., 2023).

Total Fenol

Senyawa fenol adalah senyawa yang
memiliki gugus hidroksil dan mampu
menyumbangkan atom hidrogennya kepada
radikal bebas. Senyawa fenol merupakan
senyawa yang dihasilkan oleh rumput laut
yang digunakan untuk melindungi diri dari
sinar matahari (Shibata et al., 2004). Fenol
merupakan senyawa yang memiliki gugus
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hidroksi dan berkemampuan mendonorkan
hidrogennya, sehingga terstabilkan oleh
resonansi yang terdapat pada struktur fenolik,
sehingga senyawa ini dapat berfungsi sebagai
antioksidan (Firdaus, 2013). Total fenol lima
jenis Sargassum sp dari Perairan Simeulue,
Provinsi Aceh disajikan pada Table 2.

Table 2 menunjukkan bahwa kelima
jenis rumput laut dari genus Sargassum
dari Perairan Simeulue Aceh memiliki
total fenol yang bervariasi. Total fenol pada
penelitian ini bernilai 7,45-9,02 mg GAE/g.
Total fenol tertinggi terdapat pada rumput
laut S. binderi yaitu 9,02 mg GAE/g sampel
dan yang paling rendah, yaitu pada jenis
S. fluitans 7,45 mg GAE/g. Setiap spesies
mempunyai metabolisme yang berbeda-beda
untuk adaptasi dengan lingkungan sehingga
metabolit sekunder berupa senyawa fenol
yang dihasilkan juga berbeda (Darmawan et
al., 2022).

Table 2 memperlihatkan total fenol
pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
total fenol dari rumput laut Sargassum sp.
dari perairan Teluk Awur Jepara yang bernilai
1,36 mg GAE/g (Sedjati et al, 2017). Total
fenol kelima jenis Sargassum pada penelitian
ini lebih rendah dari total fenol Sargassum
sp. dari Kuala Bubon, Aceh Barat 563,22 mg
GAE/g. Total fenol pada penelitian ini lebih
rendah nilainya dibandingkan total fenol
S. crassifolium (21 mg GAE/g) dari Jepara
(Pramesti et al., 2019), namun lebih tinggi
dibandingkan total fenol dari S. wvulgare
(5,77 mg GAE/g) dari perairan Mediterania
Lebanon (Khaled et al., 2012). Proses ekstraksi
dan pengeringan sampel memengaruhi total
fenol rumput laut. Penggunaan pelarut untuk
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Table 2 Total phenol and antioxidant activity of Sargassum sp.

Tabel 2 Total fenol dan aktivitas antioksidan Sargassum sp.

Seaweed Total phenol Antioxidant Activity
(mg GAE/g) (IC,) (ug/mL)

S. binderi 9.02+0.12 74.7+0.03
S. crassifolium 8.71+0.10 87.5+0.06
S. muticum 8.72+0.51 88.3+£0.02
S. granuliferum 8.13+0.63 96.5+0.10
S. fluitans 7.45%0.32 152.4+0.08
Ascorbic Acid 12.07+0.02
Sargassum sp. (Gazali et al., 2018) 1.36+0.01
Sargassum sp. (Sedjati et al., 2017)  563.22+15.54 239.51+10.60

proses ekstraksi memengaruhi total fenol
(Mazumder et al., 2016). Proses pengeringan
memengaruhi total fenol rumput laut
(Masrikhiyah, 2021; Badmus et al, 2019).
Perbedaan total fenol pada rumput laut
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu jenis
rumput laut, geografis, musim, fisiologis, dan
keadaan lingkungan yang bervariasi (Balboa
et al., 2016; Machu et al., (2015).

Aktivitas Antioksidan

Molyneux (2004) menggolongkan
kekuatan aktivitas antioksidan sebagai
berikut: aktivitas antioksidan sangat kuat
bila mempunyai nilai IC, kurang dari 50 g/
mL, kuat 50-100 pg/mL, sedang 101-150
pg/mL dan lemah 150-200 pg/ mL. Lima
jenis Sargassum yang diuji hanya S. fluitans
yang mempunyai aktivitas antioksidan yang
tergolong lemah, sedangkan empat jenis
lainnya yaitu jenis S. muticum, S. binderi,
S. crassifolium dan S. granuliferum tergolong
kuat.

Makin kecil nilai IC_, maka aktivitas
antioksidannya makin  kuat.  Aktivitas
antioksidan berdasarkan nilai IC_ dari lima
jenis rumput laut Sargassum di Perairan
Simeulue Provinsi Aceh disajikan pada Table
2 menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan
rumput laut genus Sargassum dari Perairan
Simeulue tergolong kuat. Kekuatan aktivitas
antioksidan suatu ekstrak dapat digolongkan
berdasarkan batasan kemampuan dalam
menangkap  radikal  bebas. = Semakin
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tinggi kemampuan ekstrak rumput laut
dalam bereaksi menangkap radikal bebas,
maka aktivitas antioksidan makin tinggi
(Masrikhiyah, 2021).

Aktivitas antioksidan rumput laut
Sargassum pada penelitian ini mempunyai nilai
yang bervariasi. Jenis S. binderi mempunyai
aktivitas antioksidan paling kuat, sedangkan
S. fluitans menghasilkan aktivitas antioksidan
dengan kekuatan lemah. Perbedaan spesies
pada penelitian ini menghasilkan aktivitas
antioksidan yang berbeda disebabkan masing-
masing spesies mempunyai morfologi,
metabolisme, dan daya adaptasi lingkungan
yang berbeda sehingga senyawa bioaktif yang
terdapat di dalamnya juga berbeda. Roleda
et al. (2019) menyebutkan bahwa masing-
masing spesies rumput laut mempunyai
perbedaan dalam mengambil nutrien dari
lingkungan. Berbagai faktor abiotik dapat
memengaruhi kemampuan rumput laut
dalam menyerap nutrien dari lingkungannya
yang akan memengaruhi metabolisme. Hasil
uji fitokimia secara kualitatif dari 5 jenis
Sargassum juga menunjukkan kandungan
komponen bioaktif yang bervariasi sehingga
aktivitas antioksidan bervariasi antara spesies
Sargassum.

Table 2 menunjukkan bahwa nilai
aktivitas antioksidan pada penelitian ini
mempunyai kekuatan yang lebih kuat
dibandingkat kekuatan antioksidan Sargassum
sp dari Lhokbubon Aceh Barat yang bernilai
239,51 pg/mL (Gazali et al, 2018). Aktivitas
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antioksidan pada penelitian inilebih lemah jika
dibandingkan dengan kekuatan antioksidan
Sargassum sp dari pantai Indrayanti Gunung
Kidul Yogyakarta yang bernilai 69,274 ug/mL
(Sedjati et al., 2018). Aktivitas antioksidan
pada penelitian ini lebih kuat dibandingkan
dengan aktivitas antioksidan S. polycystum
(491,02 pg/mL) dari Perairan Barru Sulawesi
Selatan (Sami et al., 2019). Perbedaan aktivitas
antioksidan rumput laut genus Sargassum
pada penelitian ini dengan penelitian yang
lain disebabkan karena beberapa faktor yaitu
perbedaan spesies, umur panen, penggunaan
jenis pelarut yang berbeda untuk ekstraksi,
proses pengeringan rumput laut, dan juga
faktor lingkungan tempat rumput laut tersebut
tumbuh. Loho et al. (2021) menyebutkan
bahwa penggunaan metode ekstraksi dan
jenis pelarut yang berbeda akan menghasilkan
aktivitas antioksidan yang berbeda antara
jenis rumput laut. Proses pengeringan rumput
laut dapat memengaruhi kadar komponen
bioaktif sehingga dapat menurunkan aktivitas
antioksidan (Lantah et al., 2017; Amorim et
al., 2020).

Analisis Korelasi Total Fenol
dengan Aktivitas Antioksidan
Senyawa fenol merupakan senyawa
kimia yang berpotensi sebagai antioksidan,
tetapi aktivitas antioksidan rumput laut
tidak hanya disebabkan oleh senyawa fenol.
Senyawa alkaloid, pigmen, hidrokoloid, dan
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terpenoid yang terdapat pada rumput laut
dapat berperan sebagai antioksidan (Gazali
et al., 2018). Analisis korelasi menggunakan
regresi linear antara total fenol dan aktivitas
antioksidan metode DPPH  bertujuan
menentukan kedekatan hubungan antara
total fenol dan aktivitas antioksidan. Hasil
analisis korelasi total fenol dengan aktivitas
antioksidan rumput laut genus Sargassum dari
perairan Simeulue disajikan pada Figure 2.
Figure 2 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang sangat erat (R* = 0,9059)
antara total fenol dengan aktivitas antioksidan
pada genus rumput laut Sargassum. Aktivitas
antioksidan pada rumput laut Sargassum
pada penelitian ini sangat dipengaruhi oleh
keberadaan senyawa fenol pada rumput laut
tersebut. Berdasarkan grafik terlihat bahwa
makin tinggi total fenol, maka nilai IC
makin kecil, yang menunjukkan bahwa makin
besar total fenol, aktivitas antioksidan makin
tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Sedjati et al. (2018) yang juga
menghasilkan korelasi yang erat antara total
fenol dengan aktivitas antioksidan rumput
laut coklat Sargassum. Bendary et al. (2013)
menyatakan bahwa senyawa fenolik lebih
aktif sebagai antioksidan dibanding senyawa
golongan lainnya. Gugus fungsional senyawa
fenolik, O-H memiliki energi disosiasi ikatan
lebih rendah dibanding ikatan lainnya, seperti
N-H, sehingga fenolik mudah melepaskan
dan mendonorkan hidrogennya. Peranan
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8.0

85 9.0 9.5

Figure 2 Correlation between total phenolic and antioxidant activity of Sargassum seaweed in

Simeulue waters

Gambar 2 Korelasi antara total fenol dengan aktivitas antioksidan rumput laut Sargassum di

Perairan Simeulue
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senyawa fenolik sebagai antioksidan berkaitan
dengan ikatan konjugasi di cincin aromatik
benzenanya dan banyaknya gugus fungsional
OH (Sedjati et al., 2018).

Senyawa fenolik pada rumput laut telah
dilaporkan mempunyai aktivitas antioksidan
yang tinggi (Budhiyanti et al, 2012;
Cahyaningrum et al., 2016; Mugozin & Husni,
2019). Aktivitas antioksidan rumput laut
genus Sargassum pada penelitian ini sangat
dipengaruhi oleh kandungan senyawa fenolik.
Senyawa fenolik florotanin yang terdapat pada
rumput laut Sargassum mempunyai aktivitas
antioksidan yang lebih kuat dibandingkan
aktivitas antioksidan trolox (antioksidan
sintetis) dan polifenol teh komersial (Li et al.,
2017).

Kandungan senyawa fenolik dan
aktivitas antioksidan pada genus Sargassum
pada penelitian ini dipengaruhi oleh
kandungan senyawa bioaktif lain pada rumput
laut. Hal ini dapat dilihat dari uji fitokimia,
rumput laut Sargassum sp. mengandung
senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin,
kuinon, dan steroid. Senyawa bioaktif ini juga
mempunyai aktivitas antioksidan.

KESIMPULAN

Total fenol dan aktivitas antioksidan
rumput laut Sargassum di  perairan
Simeulue Provinsi Aceh mempunyai nilai
yang bervariasi antara spesies. Total fenol
terbaik terdapat pada ekstrak rumput laut
Sargassum binderi yaitu 9,02 mg GAE/g.
Ekstrak Sargassum binderi juga menghasilkan
aktivitas antioksidan terbaik (74,7 pg/mL) dan
tergolong aktivitas kuat. Hasil analisis korelasi
(R* = 0,9459) menunjukkan bahwa aktivitas
antioksidan rumput laut genus Sargassum
berhubungan erat dengan total fenol.
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